ABSTRAK

Muhammad Aan Ansori, 1172010053. Hubungan Manajemen Strategik
Kepala Madrasah Dengan Mutu Pendidikan Madrasah (Penelitian Pada
Madrasah Aliyah Se-Kota Sukabumi)

Diantara kelemahan lembaga pendidikan sehingga kurang mampu dan tidak
dapat bersaing adalah karena kurang keterampilan mengorganisasi kelembagaan.
Keadaan tersebut berkenaan dengan pengembangan sumber daya manusia, guru
dan tenaga kependidikan lainnya, proses belajar mengajar, pengawasan, kurikulum,
dan pengurusan sarana prasarana.

Manajemen strategik diarahkan untuk meningkatkan lembaga pendidikan
madrasah agar betul- betul berdaya guna, sebagai bagian ataupun gerbong
perubahan kehidupan warga muslim di Indonesia, terutama melalui peningkatan
mutu administratif penyelenggara pembelajaran di madrasah, mutu personalia
ataupun ketenagaan, mutu manajemen operatif madrasah, dan mutu pendidikan
serta lulusan madrasah.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui Manajemen Strategik Kepala
Madrasah dan Mutu Pendidikan Madrasah; 2) Memahami Manajemen Strategik
Kepala Madrasah dalam Mutu Pendidikan Madrasah; 3) Menganalisa Hubungan
Manajemen Strategik Kepala Madrasah dengan Mutu Pendidikan MadrasahAliyah
di Kota Sukabumi.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, dan dengan menggunakan studi riset. Teknik pengambilan data yang
digunakan menggunakan kuesioner. Kemudian teknik analisis data yang digunakan
adalah uji instrument (validitas dan reabilitas), uji analisis parsial per indikator, uji
prasyarat (uji normalitas dan linieritas), uji korelasi, dan uji koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Manajemen
Strategik Kepala Madrasah diperoleh angka 3,24 nilai tersebut termasuk kualifikasi
sedang/cukup karena berada pada interval 2,60-3,39; 2) Mutu Pendidikan Madrasah
diperoleh angka 3.23 nilai tersebut termasuk kualifikasi tinggi karena berada pada
rentang interval 2,60 —3,39; 3) Terdapat Hubungan antara Manajemen Strategik
Kepala Madrasah Dengan Mutu Pendidikan Madrasah karena berada pada kategori
sangat kuat dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,819 berada pada interval 0,76-
0,99. Dengan memperoleh nilai signifikansi 0,000<0,05 dan mengarah pada sifat
positif sehingga hubungan kedua variabel tersebut searah dan memiliki arti bahwa
semakin baik penerapan manajemen strategik kepala madrasah maka semakin baik
pula mutu pendidikan madrasah. Selanjutnya diperoleh koefisiensi determinasi (R
square) sebesar 0.710 bermakna bahwa kontribusi variabel manajemen strategik
kepala madrasah terhadap mutu pendidikan madrasah adalah 71 %.
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